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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sport science dan IPTEK didunia olahraga semakin lama semakin
berkembang. Setiap negara berlomba-lomba memajukan prestasi di bidang
olahraganya masing-masing. Banyak ilmu dan tenaga profesional yang
bermunculan, akibatnya makin banyak pula persaingan. Tetapi masih banyak
pula persaingan yang tidak diimbangi dengan kualitas tenaga SDM itu
sendiri. Hal ini akan merugikan banyak pihak terutama atlet. Menciptakan
atlet elit dan handal serta dapat meraih medali tidak segampang membalikan
telapak tangan. Atlet layaknya tanaman yang dari bibit sudah mulai dipilih,
ditanam, dirawat serta dipupuk sedemikian rupa sehingga menjadi kualitas
unggulan.

Banyak faktor yang mempengaruhi performance atlet, salah satunya
adalah tingkat recovery. Ketika atlet mengalami kelelahan tidak dapat
disangkal performance mereka tidak optimal baik saat latihan maupun pada
saat kompetisi. Recovery adalah mengembalikan kondisi tubuh setelah
latihan dan kompetisi atau pertandingan.t

Bompa mendefinisikan recovery dalam buku yang berjudul

periodization sebagai berikut :

! http://leecan02.wordpress.com/2009/11/07/pemulihan-recovery (diakses 6 oktober 2012)
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Recovery or regeneration is a multifactorial process that the coach and
athlete to understand the physiological makeup of the athlete, the
physiological effects of both training and recovery interventions, and the
effects of integrating training and recovery strategies.?

Recovery atau regenerasi merupakan proses yang terdiri dari berbagai
macam faktor dimana seorang pelatih dan atlet harus mengerti dan
memahami betul aspek fisiologis atlet, jika hanya pelatih saja yang faham
akan hal ini, maka proses recovery yang berkesinambungan tidak akan
berjalan. Karena kesadaran atlet juga sangat dibutuhkan agar perencanaan
program recovery dapat terlaksana.

Recovery merupakan adaptasi atlet terhadap beban latihan maupun
setelah kompetisi. Istilah ini mengacu kepada respon positif atlet terhadap
semua rangsangan latihan sehingga menyebabkan terjadinya adaptasi.
Adaptasi yang dimaksud tersebut dapat berupa adaptasi fisik dan psikologis
secara alami dan proses pemulihan yang biasa disebut restorasi atau
regenerasi. Kegagalan untuk pulih setelah latihan dan kompetisi adalah salah
bentuk dan tanda adanya maladaptation atau percobaan adaptasi.
Kegagalan untuk beradaptasi dengan beban latihan, baik fisik atau
psikologis, dapat menyebabkan kondisi yang merugikan secara umum untuk

banyak atlet seperti overtraining, yaitu penggunaan yang berlebihan atau

kelelahan yang sangat parah akibat latihan.

% Bompa,Phd 1999.Periodization training for sports. (Edisi 5.York University), h. 104.



German expert telah mendefinisikan recovery sebagai berikut :

Recovery as an inter and intra individual multilevel ( psychological,

physiological, and sosial ) process in time for the reestabilishment of

performance abilities.?

Definisi ini menjelaskan bahwa recovery bukan hanya berhenti atau
istirahat dari latihan saja, tetapi lebih kepada proses untuk mempertahankan
performance yang terdiri dari aspek fisik, psikologi, dan sosial. Bila
membicarakan aspek fisik berarti mencakup aspek energi, karena faktor fisik
bisa tercapai karena adanya energi dan seorang pelatih harus mengetahui
bagaimana meningkatkan sistem energi, mengurus sistem energi serta
recovery dari sistem energi itu. Recovery sendiri memiliki berbagai macam
item baik recovery secara alami, buatan, fisioterapi, dan psikologi yang
didalamnya terdapat berbagai macam metode seperti : kinoterapi, massage,
balneo hydrotherapy, aerotherapy, refleksotherapy, kemotherapy dan lain
sebagainya.

Bagi atlet yang berlatih setiap hari pagi dan sore recovery menjadi
agenda wajib yang harus dijhalani. Karena kelelahan yang berlebih akan
menjadi hambatan pada kualitas latihan, ini disebabkan karena tingginya
intensitas latihan. biasanya massage recovery atau sport massage menjadi

alternatif pilihan bagi sebagian besar cabang olahraga selain sauna dan

*Kellmann, M. & Kallus, K.W. Recovery-Stress Questionnaire for Athletes; (User manual.
Champaign, IL: Human Kinetics, 2001), h. 120



berenang. Dan dibarengi dengan segment massage. Massage berasal dari
bahasa arab, yaitu dari kata mass atau mash yang berarti menekan perlahan-
lahan, sedangkan dalam bahasa yahudi istilah massage berasal dari kata
maschech yang berarti meraba, dalam bahasa Indonesia istilah massage
biasa diterjemahkan dengan pijit atau urut. Massage adalah suatu perbuatan
melulut tubuh dengan tangan (manipulasi) pada bagian-bagian yang lunak
dengan prosedur manual dan mekanik yang dilaksanakan secara metodis
dengan tujuan menghasilkan efek fisiologis, profilaktis, dan terapeutis bagi
tubuh.

Pelayanan massage yang diberikan pada atlet panjat tebing Pelatda
PON DKI Jakarta meliputi Sport massage yaitu massage untuk pemulihan
dan terapi massage cidera yaitu massage yang diperuntukan pada
penanganan cidera. Recovery yang diperlukan oleh atlet Pelatda dapat
dipenuhi dengan adanya pelayanan sport massage yang berkualitas.
Sedangkan untuk penyembuhan cidera, massage cidera juga harus benar-
benar berkualitas.

Pelayanan diartikan sebagai kegiatan yang terjadi dalam interaksi
langsung antara seseorang dengan orang lain, dan menyediakan kepuasan
pelanggan. Kepuasan pelanggan menjadi tujuan utama dari sebuah
pelayanan. Karena dengan adanya pelayanan yang baik dan berkualitas,
maka akan berbanding lurus dengan kepuasan dari pelanggan. Begitu juga

sebaliknya, jika kepuasan pelanggan sudah tercapai berarti pelayanan



tersebut telah mencapai titik baik. Kepuasan pelanggan menunjukan bahwa
pelayanan tersebut telah berhasil. Sedangkan pelayanan massage diartikan
sebagai suatu kegiatan memberikan penanganan massage sebaik-baiknya
dengan melengkapi semua kebutuhan yang mendukung dalam kegiatan
massage itu sendiri.

Dengan pelayanan massage yang berkualitas diharapkan proses
recovery dapat dipercepat dan dapat meningkatkan prestasi atlet. Seperti
yang dijalani atlet Panjat Tebing PELATDA DKI Jakarta.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui tentang sejauh mana
tingkat pelayanan massage atlet panjat tebing Pelatda PON DKI Jakarta

2016.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat
di identifikasi permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana pelayanan massage pada atlet panjat tebing Pelatda PON
DKI Jakarta 2016 ?
2. Apakah pengaruh massage terhadap recovery pada atlet panjat tebing
Pelatda PON DKI Jakarta 2016 ?
3. Bagaimana pengaruh massage terhadap performa atlet ?

4. Apakah metode massage efektif mempercepat proses recovery?



5. Sejauh mana kegunaan pelayanan massage terhadap kelancaran
program latihan dalam peningkatan prestasi atlet yang mengikuti Pelatda

PON 20167

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah dan identifikasi
masalah di atas, maka untuk menghindari penafsiran yang berbeda dan
meluasnya lingkup penelitian terhadap masalah yang akan dibahas, maka
penelitian ini dibatasi kepada tingkat pelayanan sport dan terapi massage

cidera pada atlet panjat tebing Pelatda PON DKI Jakarta 2016.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, identifikasi, dan pembatasan
masalah di atas, maka penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
Bagaimana tingkat pelayanan massage pada atlet panjat tebing Pelatda PON

DKI Jakarta 20167

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai
berikut:
1. Mengetahui kualitas pelayanan massage pada atlet panjat tebing

Pelatda PON DKI Jakarta



Memberikan masukan kepada masseur dan pelatih untuk peningkatan
kualitas pelayanan massage pada atlet panjat tebing Pelatda PON DKI
Jakarta

Memberikan gambaran dan masukan tentang pelayanan massage untuk
mendukung program recovery yang dijalani atlet panjat tebing Pelatda
PON DKI Jakarta

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan tentang
pelayanan massage serta dapat dijadikan dasar bagi peneliti di bidang
yang sama.

Memberikan sumbangan pemikiran dan masukan kepada para masseur
dalam memberikan pelayanan massage, sehingga dapat melakukan yang
terbaik kepada para atlet panjat tebing Pelatda DKI Jakarta di masa
mendatang

Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan cakrawala
pengetahuan yang lebih luas tentang pelayanan massage serta
memberikan dorongan untuk lebih memperdalam kemampuan dan

pengetahuan tentang pelayanan massage yang lebih baik.



